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COMBINATION OF RELIEFF ALGORITHM AND
MULTIPLE IMPUTATION BY CHAINED EQUATIONS (MICE)
IN HANDLING MISSING DATA
FOR CHRONICH KIDNEY DISEASE DATASET

By

RIZKI EKA PUTRI
NIM. 08011281924051

ABSTRACT

Missing data is a problem where there are empty values or incomplete values in the
data. The University of California Irvine (UCI) Machine Learning Repository
dataset that records chronic kidney disease patient data is one of the datasets that
has a data loss problem. Lost data handling can be done by two methods, namely
deletion and imputation. One of the deletion algorithms is ReliefF, while one of the
imputation algorithms is Multiple Imputation by Chained Equation (MICE). This
study aims to overcome missing data in the UCI chronic kidney disease dataset
using a combination of the ReliefF and MICE algorithms. The results of the
combination of algorithms were tested using the K-Nearest Neighbor (KNN)
method to determine the increase in classification performance. The results of the
ReliefF feature selection show that there are 15 features that influence classification
with an increase in accuracy of 23,5%. The results shown from the combination of
the two methods are an increase in accuracy, precision, and recall of 25,5%, 19,7%,
23,08%. The chronic kidney disease dataset experienced significant increases in
accuracy, precision, and recall. It can be concluded that the combination of the
ReliefF and MICE algorithms can improve classification performance in the UCI
chronic kidney disease dataset.

Keywords : Missing Data, Feature Selection, Imputation, ReliefF, MICE.
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KOMBINASI ALGORITMA RELIEFF DAN
MULTIPLE IMPUTATION BY CHAINED EQUATIONS (MICE)
DALAM PENANGANAN DATA HILANG
PADA DATASET PENYAKIT GINJAL KRONIS

Oleh

RIZKI EKA PUTRI
NIM. 08011281924051

ABSTRAK

Data hilang adalah suatu keadaan dimana terdapat nilai yang kosong atau nilai yang
tidak lengkap dalam data. Dataset University of California Irvine (UCI) Machine
Learning Repository yang merekam data pasien penyakit ginjal kronis merupakan
salah satu dataset yang memiliki permasalahan data hilang. Penanganan data hilang
dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu deletion dan imputasi. Salah satu
algoritma deletion adalah ReliefF, sedangkan salah satu algoritma imputasi adalah
Multiple Imputation by Chained Equation (MICE). Penelitian ini bertujuan untuk
mengatasi data hilang pada dataset UCI penyakit ginjal kronis menggunakan
kombinasi algoritma ReliefF dan MICE. Hasil dari kombinasi algoritma diuji coba
menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) untuk mengetahui peningkatan
kinerja klasifikasi. Hasil seleksi fitur ReliefF menunjukkan ada 15 fitur yang
berpengaruh terhadap klasifikasi dengan peningkatan akurasi sebesar 23,5%. Hasil
yang ditunjukkan dari kombinasi kedua metode tersebut adalah peningkatan
akurasi, presisi, dan recall sebesar 25,5%, 19,7%, 23,08%. Dataset penyakit ginjal
kronis mengalami peningkatan akurasi, presisi, dan recall yang signifikan, dapat
disimpulkan bahwa kombinasi algoritma ReliefF dan MICE dapat meningkatkan
kinerja klasifikasi pada dataset UCI penyakit ginjal kronis.

Kata Kunci : Data Hilang, Seleksi Fitur, Imputasi, ReliefF, MICE.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu permasalahan yang sering muncul pada data adalah adanya missing
data atau data hilang (Darwanto et al., 2021). Data hilang dapat terjadi karena
beberapa hal, diantaranya adalah kesalahan prosedur entri data manual, kesalahan
perangkat dan kesalahan pengukuran (Desiani et al., 2021). Permasalahan data
hilang memiliki dampak negatif, diantaranya mengurangi keakuratan model
prediksi dan kesalahan dalam interpretasi data (Oktavianti & Yanti, 2022).

Ada dua metode dalam mengatasi data hilang, yang pertama deletion dan
yang kedua imputasi. Metode deletion adalah penanganan data hilang dengan cara
menghapus instan (record) atau fitur yang memiliki data hilang. Deletion pada
record dapat dilakukan secara langsung jika persentase data hilang sebesar 1-5%,
sedangkan deletion pada fitur tidak dapat dilakukan secara langsung karena dapat
menurunkan kinerja klasifikasi pada data (Desiani et al., 2021). Deletion pada fitur
dilakukan dengan menghilangkan fitur yang tidak penting atau disebut dengan
seleksi fitur (Jupriyadi, 2018). Salah satu algoritma seleksi fitur adalah algoritma
ReliefF. Algoritma ReliefF adalah metode seleksi fitur berbasis filter yang
memberikan peringkat pada fitur yang paling signifikan berdasarkan tingkat
relevannya (Zainudin et al., 2017). Kelebihan dari algoritma ReliefF adalah tidak
membatasi tipe data yang digunakan dan dapat bekerja pada data yang tidak lengkap

(Osanaiye et al., 2019).



Beberapa penelitian menggunakan algoritma ReliefF menunjukkan hasil
kinerja yang baik. Baliarsingh et al., (2019) menerapkan algoritma ReliefF pada
klasifikasi data penyakit colon tumor, menunjukkan peningkatan akurasi hingga
sebesar 84,26%. Kilicarslan et al., (2020) menggabungkan Algoritma ReliefF dan
Convolutional Neural Network (CNN) untuk mendiagnosa dan mengklasifikasi
data Central Nervous System (CNS), menunjukkan peningkatan akurasi sebesar
18,75%. Yahdin et al., (2021) menerapkan algoritma ReliefF pada data tracer
alumni Universitas Sriwijaya, menunjukkan peningkatan akurasi sebasar 0,98%
dengan metode klasifikasi Naive Bayes dan peningkatan akurasi sebesar 5,96%
dengan metode klasifikasi KNN.

Metode kedua untuk menangani data hilang adalah adalah imputasi. Imputasi
adalah metode penanganan data hilang yang bekerja dengan mengestimasi nilai
yang hilang dengan suatu nilai tertentu yang dianggap sesuai (Darwanto et al.,
2021). Imputasi dilakukan dengan dua cara, yang pertama single imputation
(imputasi  tunggal) dan yang kedua multiple imputation (imputasi ganda)
(Oktavianti & Yanti, 2022). Imputasi tunggal dilakukan dengan mengisi setiap nilai
hilang secara langsung, dengan pendekatan nilai tunggal berupa mean, modus,
ataupun median (Khan & Hoque, 2020). Pada imputasi ganda setiap data hilang
diisi dengan nilai yang berbeda-beda (Austin et al., 2021). Salah satu algoritma
imputasi ganda yang sering digunakan adalah algoritma Multiple Imputation by
Chained Equation (MICE). MICE adalah algoritma imputasi ganda yang
mengestimasi setiap nilai yang hilang menggunakan persamaan regresi secara

iteratif pada setiap fitur. (Wulff & Ejlskov, 2017).



Beberapa penelitian menggunakan algoritma MICE menunjukkan hasil
kinerja yang baik. Wu et al., (2019) membandingkan enam cara imputasi termasuk
algoritma MICE pada data pengobatan kanker payudara dan tingkat kesuburan yang
meningkatkan akurasi hingga 74,7%. Hegde et al. (2019) menerapkan imputasi
MICE pada data penyakit disglikemia, penerapannya meningkatkan hasil akurasi
hingga lebih dari 80%. Rafsunjani & Safa (2019) membandingkan lima cara
imputasi termasuk algoritma MICE pada data sistem tekanan udara yang
meningkatkan akurasi hingga 94,79%.

Salah satu dataset bidang kesehatan yang memiliki masalah data hilang yaitu
dataset penyakit ginjal kronis yang berasal dari University of California Irvine
(UCI) Machine Learning Repository, dengan persentase data hilang sebesar
10,12%. Dataset tersebut dapat diakses melalui laman (https://archive.
ics.uci.edu/ml/datasets/Chronic_Kidney Disease) yang terdiri atas 400 record,
sebanyak 250 record adalah penderita penyakit ginjal kronis dan 150 record tidak
menderita penyakit ginjal kronis. Dataset tersebut memiliki 25 fitur, terdiri dari 24
fitur yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit ginjal kronis dan 1 fitur class
yang dijadikan sebagai penentu apakah pasien menderita penyakit ginjal kronis.

Penelitian ini mengkombinasikan algoritma ReliefF dan MICE untuk
menangani data hilang pada dataset UCI penyakit ginjal kronis. Pada penelitian ini
ReliefF digunakan untuk menyeleksi fitur pada dataset, sedangkan MICE
digunakan untuk mengimputasi data hilang. Hasil penanganan data hilang dengan
kombinasi kedua algoritma kemudian dilakukan pengujian dengan metode

klasifikasi, untuk melihat bagaimana kombinasi algoritma ReliefF dan MICE



mempengaruhi kinerja klasifikasi. Pengukuran pada penilitian ini dilakukan dengan
mengukur akurasi, presisi dan recall menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors

(KNN).

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana penerapan kombinasi
algoritma ReliefF dan MICE dalam penanganan data hilang untuk meningkatkan

kinerja klasifikasi pada dataset UCI penyakit ginjal kronis.

1.3 Pembatasan Masalah

Beberapa pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai penanganan data hilang pada
dataset penyakit ginjal kronis yang berasal dari UCI Machine Learning
Repository yang memiliki dua label kelas yaitu ¢, (pasien yang menderita
penyakit ginjal kronis) dan C, (pasien yang tidak menderita penyakit
ginjal kronis) tanpa membahas mengenai pasien yang tidak menderita
penyakit ginjal.

2. Pengujian kinerja kombinasi algoritma dilakukan hanya menggunakan
metode KNN tanpa membahas bagaimana proses klasifikasi.

3. Ukuran pengujian kinerja kombinasi algoritma pada penelitian ini
menggunakan akurasi, presisi dan recall.

1.4 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengatasi data hilang pada dataset UCI penyakit

ginjal kronis menggunakan kombinasi algoritma ReliefF dan MICE dengan melihat

nilai akurasi, presisi, dan recall yang diperoleh.



1.5 Manfaat

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

1.

Memiliki dataset penyakit ginjal kronis UCI Machine Learning
Repository yang lengkap.

Memiliki referensi data untuk mempelajari penyakit ginjal kronis yang
lengkap.

Memberikan referensi alternatif penelitian baru dalam menangani data
hilang.

Sebagai rekomendasi di bidang kesehatan untuk memprediksi penyakit

ginjal kronis secara dini.
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